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\Wacana Baru Islam-Jawa
M.C. Ricklefs, The Seen and lJnseeit Vbrlds in Java: History, Literature and Islam in
the Court of Pakulutuana II 1726-1749, (Honolulu: Asian Studies Association of
Australian in associadon with Allen & Unwin and University of Hawaii Press,
1998).
Abstracfi As far as the Indonesidn studies dre concerned, Java has become
the most celebratedfield of tt 4. Thre are a great number of scbokrly works,
from vaious points ofvial, concerning the Javanese society and cubure. Tbe
book by M.C. Rickbfs, uhich is under discusion, can be said to haae spctfrc
imporance. This is especially due to the fact that its main discussion, the re-
virsal of Jaaanese cuhure in the eightea,tth century, is a subjectwbich has bem
sofm negleaedfrom schokrly axmtion. Moreooer, this imporunce also lies
in the fact that kkm is conceizted as having a cmtral position in that Jaoanese
cultural reaival. It follous that this book makes diferent assumptions from
preuious rchokrly uorhs, in particukr those from the colonial time, ubich
tBndto regard kkm as alu4ts beingin conflictwitb,and thereforehavingno
significant impact upon Javanese cuhure and sociery,
The reign of Pakubuuana II (t226-t749) of rhe Mataram Kingdom uit-
nessed the Jaaanese cultural revival, zohich proceeded in line uirh the Iskmic
resurgence, in particukr the neo-Sufi movemmt. During this period, Java
and the Archipkgo ar krge had intmshn contact with the Iskmic heartknd
in the Middle-East, tltrough uhich many Indonesian 'ulaml' (fuluslim schol-
ms) emerged as transmitters introfuring Middle-Edst Iskmic thought and
deuelopmrnt to the Indonesian Muslims. In the context of Java, this Iskmic
deuelopmmt then gave rise to the cuhural reuival, which uas to be sem in,
among other things, many Jaoanese liwature rexr (suluk and babad) fu-
riaed from this period that uere unixm uithin the Jaaanese royal circln.
Thus Carira Iskandar, Kitab Usulbiyah, and Serat Cabolek, some of the
texx discussed, are conceioed as "Iskmic Javanese texts" in uhich hkmic
values constituted the main subsrance.
lVritten within the Jarsanese royalcircle, Ricklefs emphasize5 tbe Jaaanesepxa mmtioned of course duell on the existing political conditions of the
Javanese Kingdom in the piod concerned Pakubuwana II, the Mauram
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rul.sr, hdd to deal at that time with political problerns resulting both from
political intrig.es dmong royal courtias and noably from the incveasing
poa)er of tbe Dutch trafu organization (VOC) In this respect, the rise of
Jaoanese liwature can be said to be arype of cultural response by the Jaaanese
royal elite toumds the probbm on rhe basis of both kkmic deaeloprnrnt and
Jaaanese hriuge from pre-Iskmic time. Being a cultural reryonse, the texts
mmtioned me threfore ofpolitical significance, in that thqt wue direcrcd to
gioe political legitimization to the ruler uho faced ideological queries. Thus it
can h understood that the Jaoanese ta.ct$ more especially Carita Iskandar,
emphasize an beroic image offigure hkandar Zulkzmain, ubo is dBscribed
as an ideal Muslim ruler.
The above political dimmsion becomes eaen more appdrent in the other
Jaaanese text studied,Suluk Garw aKencanu In this text, the Javanese politi-
cal ideas, espcially those concerning the rulrship, are clearly formulawd.
This text sets forth, for insunce, some prerequisites for becorning an ideal
rulu, such asprformingall Islzmic duties andmore imporantly becoming
a Sufi to be able to gain supernatural knouledge from the ultimate Reality.
Thus in rlls Suluk, rhe Sufi-King(Raja-Sufil ls a Javanese formuktion of an
idBal ruler. This idea is clemly derived from borh hlamic Sufism and the
Javanese heriuge, espcially abe boddhisa rwa idcafrom Hindu-Buddhisr tra-
dition. \Yirh the same token, it can also be said here that Iskm in Java is
ahtqn embodied in the formuktion embedded in the pre-Iskmic Javanese
cultwe.
Tlte idea of Sufi-King is clearly addrused to Pakubuuana IL He uas ex-
Fcted to be an ifualruln of the Matmam Kingdom uhkh had.faced serious
political problems following the death of Sulun Agung in 1646. Houeaer, as
expkined in this book, Pakubutsana II seemed not to be capable of making
himself the Sufi-King as expaed The exisring realpolitik in Java during the
Fnod concerned uds too complicdted and pouerful for a Sufi-King uhose
hf, *^ more otherworldly in orimadon. Thus in the md Pakubuwaha II
failed to meet the Jaadnese cultural exryctation ascribed to him. He not only
rebased his throne to Sunan Kuning the Javanese rebel --,uhich sittation
coul"d only be solaed with VOC interuention-- but more importantly be brt
tlx Matmam Kingdom to be diaifud into tuo and then four indeptdent
kingdoms under the prorccrion and the authority of VOC.
This failure thrn led to the idea of a Sufi-King becoming questionablp, and
abooe all mded the hnrnonious khm-Jaoa rektionship. Thw in rhe follow-
ingcentury conflict and tenion betwem Iskm andJavanism, and betwem
santri and abangan,formed a dominant discourse in the history of Ishm in
Jazta
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uku ini menyajikan pembahasan tentang periode sangat pen-
ting dalam sejarah tanah Jawa, tapi terabaikan dari pemaham-
an kita, yakni paruh pertama abad ke-18 atau tepatnya masa
kekuasaan Pakub awan a [. (17 26-L749). Harus diakui, p erkemb ang-
an di Jawa abadke-17, ketika Mataram mencapai kejayaan di bawah
Sultan Ag.tng (1613-1646), tampak lebih kuat mendominasi penge-
tahuan kita tentang sejarah Jawa. Begitu pula hal yangsama berlaku
pada perkembangan di abad ke-19. Periode ini, selain menyaksikan
berbagai peristiwa pemberontakan, juga mencarar revivalisme Islam
sebagai kekuatan politik dan intelektual, yang berkoeksiden dengan
kebangkitan budayaJawa. Beberapa kajian sebelumnya bahkan cende-
rung berkesimpulan bahwa abad ke-19 merupakan periode di mana
"budaya Jawa" mengalami proses perumusan dan pelemb agaan.r
Dalam buku ini, Ricklefs-seorang yang memang telah iama meng-
abdikan dirinya dalam studi sejarah Jawa-mengedepankan kesim-
pulan berbeda. Menurutnya, perumusan dan pelembagaan budaya
Jawa berlangsung pada masa kekuasaan Pakubuwana tr di abad ke-
18, periode yang menjadi sasaran pembahasan buku ini. Dia dalam
hal ini berpendapat, pada masa itulah istana kerajaan, sebagai basis
reproduksi nilai dan makna, mengetengahkan rumusan sistem bu-
dayaJawa, iebih khususnya bidang politik. Hal ini bisa dilihar pada
wacana yang muncul dalam teks-teks sastra Jawa yang lahir dari peri-
ode itu, di mana isu-isu politik dan agama, terurama berkaitan de-
ngan usaha sekitar legitimasi kerajaan Jawa, menjadi sangat domi-
nan. Melaluikarya-karya sastra ini, konsep renrang raja dan kekua-
saan, serta konsep-konsep lain yang berhubungan dengan politik,
memperoleh formulasinya yang regas serra menjadi dasar bangunan
politik kerajaan Jawa.
Dalam proses kebangkitan ini, hal rerpenring yang dicatat Rick-
lefs adalah besarnya pengaruh Islam pada wacana yang berkembang.
Dalam kajiannya terhadap teks-teks rersebur, seperri akan dijelaskan
nanti, Islam membentuk satu substansi utama dalam proses kebang-
kitan budayaJawa. Bersama dengan tradisi Jawa pra-Islam yang ber-
sifat Hindu-Budhis, Islam memberikan landasan nilai dan etik bagi
bangunan sistem budaya Jawa yang dirumuskan. Di sini, Islam dan
ke-Jawa-an (Kejauen), yang kerap dipandang sebagai berrentangan,justru memperlihatkan satu kesesuaian yang harmonis. Keduanya
sama-sama membentuk satu paradigma baru bagi kebangkitan bu-
dayaJawa. Dengan ungkapan iain, perumusan budayaJawa berlang-
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sung di tengah suasana di mana Islam telah mengalami perkembang-
an dan pelembagaan yang intensif dalam kehidupan masyarakat.
Latar Belakang Sosial-Politik
Pakubuwana tr naik ke singgasana kekuasaan di saat kraton Mata-
ram tengah dilanda berbagai persoalan politik yang berkepanjangan.
Sepeninggal Sultan Agong, sebagaimana diketahui, Mataram memang
terus-menerus menghadapi berbagai gejolak politik yang membawa
kerajaan tersebut mengalami kemunduran. Di banyak wilayah telah
terjadi berbagai pemberontakan, menyusul sikap dan kebijakan poli-
tik penguasa dinasti yang cenderung tidak populer di kalangan
masyarakat. Kondisi ini menjadi semakin buruk bersamaan dengan
kekuasaan VOC di Jawa yang saat itu telah menjadi satu kekuatan
politik sangat menentukan. VOC bisa secara langsung melakukan
intervensi dalam tubuh istana, termasuk menentukan penguasa yang
naik ke singgasana kekuasaan. Pada masa menjelang naiknya Pakubu-
wana II, hubungan Mataram-VOC ini bahkan semakin subordinatif.
Legitimasi politik rqa-rajaMataram lebih didasarkan pada pengakuan
VOC.
Pakubuwana II naik takhta di Mataram menggantikan ayahnya,
Amangkurat nI (7 t9 
-t7 26), yangkonon meninggal karena diracun.
Ia waktu itu berusia 16 tahun, usia yang terbilang sangat muda teruta-
ma bila mengingat besarnya persoalan politik dan ekonomi yang harus
ditanggung. Pengakuan VOC, yang diberikan tidak lama setelah ia
naik tahta, segera disusul kewajiban membayar hutang dalam jumlah
sangat besar yang ditinggalkan penguasa sebelumnya, yakni sejak
Pakubuwan a I (17 04-17 19). Melalui sebuah kesep akatan yang dibuat,
yang sekaligus merupakan jaminan dukungan politik VOC bagi
Mataram, Pakubuwana berkewajiban membayar 10.000 real setiap
tahun dalam jangka waktu 20 tahun. Pembayaran ini untuk menutupi
hutang kerajaan serta bunganya. Selain itu, dia juga diharuskan mem-
bayar 15.600 real sel,iap tahun untuk membayar garnisun VOC di
Kartasura, dan 1.000 koyan (1.700 metrik ton) beras setiap tahun sela-
ma lima puluh tahun.
Kesepakatan dengan VOC ini memang berhasil memberi jaminan
politik bagi kekuasaan Pakubuwana II.Ia di awal kekuasaanya tidak
menghadapi berbagai gejolak politik yang berarti, khususnya yang
mempertanyakan legitimasi kekuasaan yang baru dipegangnya. Satu-
satunya gerakan dilakukan Cakraningrat IV (1718-1746) diMadura,
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yang menolak mengakui keberadaan Mataram dan lebih memilih
berada di bawah kekuasaaan VOC. Tetapi itu tidak bertahan lama,
karena Cakraningrat fV segera berdamai dingan Mararam setelah bisa
mempersunting saudara perempuan Pakubuwana tr. Jadi, kesepakat-
an dengan VOC telah membawa Pakubuwana tr berhasii menduduki
puncak kekuasaan tanpa didahului pemberontakan politik seperri
dialami raja-rajaMataram sebelumnya, Pakubuwana I dan Amangku-
rat fV, yang kemudian dikenal dengan Perang Suksesi Jawa.
Namun tidak demikian halnya dengan kehidupan di dalam istana.
Pakubuwana II justru dihadapkan pada sejumlah persoalan yang ber-
sumber dari intrik politik para pejabat senior kerajaan, yang memang
menduduki posisi sangat kuat dalam konsrelasi politik Mararam.
Mereka menjadi tokoh sentral yang berpengaruh besar bagi hampir
setiap kebijakan politik oleh Pakubuwana tr. Setidaknya ada riga
tokoh penting yang perlu diberi cararan di sini: Ratu Pakubuwana,
nenek Pakubuwana tr yang berpengaruh besar dalam kebangkitan
budaya dan tradisi intelektual Jawa saar itu, khususnya melalui karya-
karya sastra. Selain itu, Ratu Pakubuwana juga sangar berpengaruh
besar dalam menentukan kebijakan politik kerajaan. Bersama dengan
Ratu, juga ada seorang yang memiliki perhatian besar baik di bidang
politik maupun sastra, yakni Demang lJrawan, kemudian terkenal
dengan Pangeran Purbaya. Dia adalah saudara istri raja Pakubuwana
II, Ratu Kencana.
Tokoh lain yang lebih berpengaruh secara politik adalah Danure-
ja. Dia adalah seorang Patih, wakil raja unruk menangani berbagai
urusan kerajaan, termasuk hubungan dengan VOC. Posisi Danureja
sangat sentral dalam kraton Mataram saat itu, rermasuk dalam upaya-
nya meyakinkan pihak VOC tentang kekuasaan Pakubuwana II.
Maka pada awal kekuasaan Pakubuwana II, dia secara definitif me-
nentukan hampir semua keputusan kerajaan. Besarnya pengaruh poii-
tik Danureja ini didukung pengalaman politik yang luas di Mataram.
Dia muncul pertama kali pada masa Pakubuwana I, yang menempari
posisi sebagai Patih Kedua pada 7710.Pada 7719 dia ditahan VOC
karena diduga terlibat dalam pemberontakan Pangeran Purbaya dan
Blitar. Tetapi dia segera dibebaskan dan tetap ditempatkan pada posi-
si penting di kerajaan. Bahkan, dia setelah itu dipercaya mewakiii
kerajaan untuk VOC di Semarang. Kekuasaan dan pengaruh politik
Danureja ini terus bertahan pada masa Amangkurat fV, dan berlan-jut pada Pakubuwana II.
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Ketiga tokoh penring itulah yang sangat menentukan format poli-
tik dan budaya Mararam selama di bawah kekuasaan Pakubuwana II.
Fenomena ini tentu saja merupakan bukti kelemahan Pakubuwana
II dalam melakukan kontrol politik di kerajaan. Kraton saat itu se-
makin berkembang menjadi pusat persekongkolan di antara ketiga
tokoh penring di atas, bersama beberapa tokoh politik lain yang ikut
terlibai dalam permainan kekuasaan di kerajaan. Konflik politik ini
sangat berkaitan dengan keberadaan VOC sebagai pemegan.g kekua-
saan riil di Jawa, yang bisa memberi iaminan militer kepada pihak-
pihak rerrenru yang dikehendaki. sehingga, seperri akan dijelaskan
nanti, konflik yang terjadi sedikit banyak diwarnai pertentangan
antara mereka yang menghendaki keterlibatan voc di istana Mata-
ram dan yang menghendaki sebaliknya.
Dalam tionaisi demikianlah Pakubuwana II menialankan kekua-
saanya di kerajaan Mararam. Praktek-praktek politik Pakubuwana II
ini secara rinci akan dibahas di bagian selanjutnya. Namun hal pen-
ting dicatat di sini, kondisi politik Mataram saat itu telah berpen-
g.*h b.r.r bagi kegagalan Pakubuwana II untuk bisa mengembalikan
M.t.rr- kembali sebagai sebuah kerajaan besar seperti masa sebe-
lumnya. Di bawah Pakubuwana II, persoalan-persoalan politik dan
legitimasi raja menjadi semakin menghadapi gugatan dari pelbagai
pihak, yang kemudian berujung pada terjadinya perpecahan di kera-
iaan. Paku6uwana tr dalam hal ini adalah raja terakhir yang masih
menyandang simbol kesatuan Mataram di kraton Kartasura. Setelah
itu, Mataram mengalami perpecahan yang permanen-tentu saja
melalui campur tengan VOC-menjadi dua kerajaan, Yogyakarta dan
Surakarta, di samping dua kerajaan lain yang memiliki kekuasaan
lebih kecil.
Namun demikian, justru dalam kondisi politik sePerti di atas bu-
daya Jawa mengalami perkembangan Pesat. Kraton menjadi basis
kebangkitan karya-karya sastra' yang selanjutnya memberi kontri-
busi penting bagi kebangkitan budayaJawa. Ratu Pakubuwana mun-
cul sebagai seorang yang memPelopori penulisan karya-karya sastra'
khususnya yang berisi sekitar masalah politik dan legitimasi agama
terhadap kerajaan. W'acana dominan dalam karya-katya sastra terse-
but sangat menekankan kebesaran kerajaan dan keagungan pribadi
sang raja. Karya-karya tersebut memang ditulis dalam rangka mem-
beri justifikasi terhadap penguasa Mataram yang terus-menerus di-
landa masalah legitimasi.
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Islam dalam Teks Sastra Jawa
Telah disinggung sebelumnya, perkembangan budaya Jawa ber-
langsung ketika hlam tengah mengalami satu kebangkitan, khusus-
nya melalui gerakan neo-Sufisme yangsemakin memperloleh tempat
di masyarakat. Abad ke-17 dan 18 dalam sejarah Nusanrara memang
menyaksikan kuatnya arus gerakan neo-Sufis > fang berkembang
melalui proses transmisi intelektual oleh para ulama Nusantara yang
belajar di Timur Tengah, yakni Makkah dan Madinah. Melalui satu
jaringan intelektual, para ulama memperkenalkan pemikiran Islam
yang tengah berkembang di Timur Tengah kepada masyarakat Mus-
lim Nusantara. Di Melayu-Nusantara, di antara para ulama yang ber-
tanggung jawab bagi lahirnya gerakan neo-Sufis ini adalah Nur al-Din
al-Raniri, 'Abd al-Ra'uf al-Sinkili, dan Muhammad Yusuf al-Maqas-
sari. Pemikiran mereka selanjutnya dilanjutkan para ulama lain di
abad ke-18, seperti'Abd al-Shamad al-Palimbani, Muhammad Arsyad
al-Banjari, dan sebagainya.z
Dalam konteks sejarah Jawa, kebangkitan Islam di aras antara lain
bisa dilihat melalui karya-karya sastra kraron yang ditulis pada peri-
ode ini. Seperti akan dibahas berikut ini, karya-karya sastraJawa dari
abad ke-18 ini, tepatnya masa kekuasaan Pakubuwana II, menampil-
kan nuansa keislaman yangsangar kuat.Islam dalam karya-karya terse-
but menempati posisi sangat penting, sebagai basis utama dari waca-
na yang muncul yang berkaitan dengan budaya dan politik Jawa.
Dalam hal ini terdapat tigakarya sasrra Jawa, dibahas bab 2, yang
dinilai telah menampilkan kuatnya pengaruh Islam dalam budaya
lawa: Cariu Iskandar, CariaYusuf, dan Kitab Usulbiyah.Ketiga karya
tersebut diidentifikasi sebagai buah karangan (ingkang ayasa) Ratu
Pakubuwana, seorang yang memang dikenal memiliki kekuatan spi-
ritual sangat besar di lingkungan kraron Jawa saat itu.
Karya-karya sastra di atas, seperti terlihat dari judulnya, memang
memperlihatkan kuatnya pengaruh Islam, atau lebih repatnya tradisi
sastra yang sudah melembaga di dunia Muslim. Dua teks yang dise-
but pertama, Carita Iskandar dan Caiu Yusuf, adalah contoh yang
jelas dalam hal ini. Karya tersebut diadopsi dari karya yang sama
yang sudah beredar baik di Nusanrara sendiri, khususnya di Melayu,
maupun dari tradisi Islam di negara Muslim lain. Dalam Cariu Iskan-
dar secara tegas dikatakan bahwa teks tersebut ditulis berdasarkan
teks serupa yang sudah beredar di bagian Dunia Melayu lainnya, yakni
Serat kkandar Zulkarnaia.r Begitu pula dengan Caria yusuf. Dalam
teks tersebut bahkan dikatakan bahwa cerita ini didasarkan pada kisah
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dalam al-Qur'an mengenai Nabi Yusuf. Jadi, dari fakta ini saja, bisa
diasumsikan bahwa karya-karya sastra di atas, yang menjadi bukti
kebangkitan budayaJawa, dikarang berdasarkan khazanah sastra dan
tradisi intelektual Muslim.
Hal ini bahkan menjadi lebih jelas bila kita memperhatikan isi
utama teks-teks tersebut. Teks Caria Iskandar berisi tentang kisah
Iskandar Zulkarnain, yang digambarkan sebagai seorang penguasa
Muslima yang menaklukkan dunia dari Timur hingga ke Barat (dari
masyrik sampai ke maghrib). Bersamaan dengan itu, dia juga digam-
barkan sebagai yang bertanggung jawab melakukan Islamisasi di ban-
yak wilayah di dunia. Singkatnya, kkandar Zulkarnain adalah seor-
ang pemimpin Muslim yang senantiasa memperoleh bimbingan Tu-
han. Dan dengan kekuasaannya yang besar sebagai raia dunia, dia
telah membawa kemenangan bagi Islam. Jadi, penekanan utama teks
ini terletak pada kebesaran seorang raja Muslim yang digambarkan
sebagai pemimpin yang ideal. Begitu pula hal yang sama terdapat dalam
teks Caria Yusuf. Seperti halnya Iskandar, teks ini juga bercerita ten-
tang kisah seorang pemimpin Muslim, Nabi Yusuf, yang berkuasa
secara adil di bawah bimbingan wahyu Tuhan.
Penuturan kisah kedua tokoh Muslim dalam dua teks tersebut,
memberi kesan kuat bahwa kraton Jawa saat itu tengah mengalami
proses intensifikasi keislaman yang sangat kuat. \Vacana yang mun-
cul dalam dua teks di atas jelas-jelas memperlihatkan suasana kraton
Jawa yang sangat akrab dengan tradisi dan budaya Muslim. Hal ini
selanjutnya bisa dipahami bahwa pada periode pembahasan ini, abad
ke-18, Nusantara memang semakin berkembang menjadi bagian in-
tegral dari dunia Islam (dar al-klam).5 Dalam kasus Jawa, hal terakhir
ini bisa dilihat terutama melalui teks Caria Iskandar. Tidak seperti
teks-teks Jawa lain, teks Iskandar sangat populer di Nusantara. Di
dunia Melayu, kisah Iskandar ini memperoleh apresiasi sedemikian
luas dalam karya-karya sastra.6 Dalam teks Sejarah Melayu, misalnya,
kisah Iskandar ini bahkan menempati posisi sangat istimewa. Ia meng-
isi bagian pertama pembahasan teks, sehingga kemudian disebut "epi-
sode Iskandar'.7 Semua bukti-bukti ini menujukkan bahwaJawa saat
itu, seperti wilayah-wilayah lain di Nusantara, telah berada dalam
arus umum dunia Muslim yang tengah mengalami kebangkitan keaga-
maan.
Lebih dari itu, penting ditekankan, penuturan kisah dua tokoh
Muslim di atas sekaligus bisa dilihat sebagai bukti hadirnya moda
baru konseptualisasi masyarakat Jawa terhadap realitas, yang berba-
Stdid Islamiha, Vol. 5, Na 2, 1998
190 Bo& Rqiru
sis pada kondisi historis di mana Islam semakin memperoleh akar
yang kuat. Islam dalam hal ini menjadi dasar sebuah sisiem nilai dan
makna, yang berfungsi sebagai model untuk memberi pemaknaan
terhadap kenyataan yang berlaku di tanah Jawa. Bila demikan hal-
nya, dalam konteks politik, bisa diasumsikan bahwa kisah dua pe-
nguasa Muslim dalam dua teks di atas dengan sendirinya memiliki
makna sangat berarti bagi kekuasaan Jawa. Dalam hal ini, kondisi
politik kraton Jawa saat itu memang sangar berkepentingan mengha-
dirkan seorang tokoh penguasa ideal-adil, bijaksana, sangar berkua-
sa, dan Islam-sebagai salah saru upaya memberikan justifikasi kul-
tural terhadap kekuasaan Jawa yang rerus dihadapkan pada masalah
legitimasi politik.
Hal terakhir ini tampak sedemikian jelas pada fakta bahwa, seper-
ti diungkap Ricklefs, penulisan dua teks di aras diklaim telah dilaku-
kan dalam suasana serta dengan kekuatan supranaturai, serta berada
dalam kaitan erar dengan Sultan Agung, rajaMataram terbesar. Di
bab pembuka dua teks ini, misalnya, dikatakan bahwa Ratu Pakubu-
wana, penulis dua teks (ingkang ayasa) yang menuturkan kisah dua
penguasa Muslim, adalah seorang yang memiliki kekuatan spirirual.
Dia, dengan kekuatan ini, menulis karya-karya sasrra berdasarkan
teks-teks Jawa serupa yang beredar pada masa Sultan Agung. Dan
teks ini ditulis sebagai khazanah, sebagai pusaka, untuk Pakubuwana
II, yang bisa memancarkan nilai-nilai spiritual bagi para kerurunan
keluarga kerajaan Jawa. Jadi, dua teks Jawa tersebut ditulis dalam
rangka memberi kekuatan spiritual kepada raja Pakubuwana II, yang
dilakukan dengan mengedepankan klaim keagamaan serra diletak-
kan dalam hubungan spiritual dengan Sultan Agurg.
Sampai di sini, bisa dikatakan bahwa baik teks Caria Iskandar
maupun Caria Yusuf memberi mitos peneguh kekuasaan kerajaan
Jawa, yang dikedepankan dalam bentuk kisah-kisah legendaris seo-
rang tokoh yang telah berakar dalam tradisi Muslim. Pembahasan
dua teks tersebut memberi kesan kuat bahwa proses ingkang ayasa
oleh Ratu Pakubuwana menyimpan hasrat menjadikan Islam tereks-
presikan dalam rerma-rerma budaya Jawa. Dalam dua teks di aras,
hasrat tersebut masih hanya terbatas pada menghadirkan kisah-kisah
legendaris raja-rajaMuslim yang dinilai memiliki makna politik bagi
kerajaan Jawa. Namun tidak demikian halnya dengan teks sastraJawa
lain yang dibahas kemudian, Kiab Usulbiyah.Teksketiga yang dika-
rang Ratu Pakubuwana ini, juga dikenal KiubNgusulbiyah, mengete-
ngahkan rumusan Islam yang lebih di-Jawa-kan (lavanized). Kisah
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mi'raj Muhammad dan pertemuannya dengan beberapa Nabi, yang
menjadi inti pembahasan teks-sehingga ia dinilai sebagai analogiJawa
terhadap teks Qlsas al-Anbiya-dituturkan dalam nuansa yang sangat
akrab dengan suasana dan budayaJawa.
Dalam salah satu pembahasannya, Kiab Usulbiyah misalnya meng-
gambarkan bahwa Tuhan, Nabi Muhammad dan Nabi Isa-sebagai
tokoh sentral dalam pembahasan teks-seakan berperilaku sebagai
raja-rapJawa. Nabi Isa disebut berbicara dalam bahasa Arab dan Jawa,
dan Nabi Muhammad memakai mahkota kerajaan Jawa Majapahit.
Dan topik diskusi di antara mereka banyak berkenaan dengan ajaran
mistisisme yang umum terdapat dalam teks-teks sastra Jawa. Begitu
pula hal yang sama terdapat dalam pemaparan teks tentang percakap-
an Nabi Isa dengan Muhammad, khususnya ketika Nabi Isa menya-
rankan Muhammad membangun sebuah istana ketika dia hijrah ke
Madinah. Dalam teks tersebut, Madinah, tempat Nabi Muhammad
membangun kraton, digambarkan mengacu pada kondisi tanahJawa
di mana kraton Kartasura dibangun; hutan lebat, dan dihuni banyak
binatang luas, seperti singa, anjing, dan kerbau. Semua itu merupa-
kan ciri-ciri utama tanah Jawa, bukan Madinah yang telah berkembang
sebagai kota dagang.
Lebih dari itu, Kitab Usulbiyah ini tampak ditempatkan penga-
rangnya pada posisi yang sangat istimewa, bahkan melampaui dua
teks sebelumnya. Di bagian awal dikatakan bahwa teks ini dikarang
untuk menyempurnakan raja muda Pakubuwana II dengan mengede-
p an kan ajar an-ajar an mistik te ntang k ese mpurn aan. Selanj ut nya, di ka-
takan bahwa teks ini merupakan anugrah kekuatan (sawab) yang
memiliki pengaruh spiritual dan profan, baik berkaitan dengan isi-
nyayang memang memiliki potensi demikian maupun pengarang-
nyayangselalu diberkahi Tuhan. Dikatakan, Ratu Pakubuwana ke-
tika mengarang teks ini adalah seorang yang tengah mendekati kesem-
purnaan. Oleh karenairu, Kiab ini selanjutnya disejajarkan dengan
al-Qur'an. Ia diklaim berisi firman Tuhan, dan berfungsi sebagai ji-
mat yang membawa kemenangan dalam Perang Suci. Maka orang
yang menulis Kiub ini disamakan dengan orang pergi haji ke Mak-
kah atau membaca al-Qur'an seribu kali, dan yang menyimpannya
akan dijaga tujuh ratus Malaikat. Dengan membaca Kiab ini, orang
kafir bisa menjadi Muslim dan orang bodoh menjadi pintar.
Memperhatikan wacana ketiga teks di atas, tampak bahwa Islam
memang memberi kontribusi penting dalam kebangkitan sastra dan
budaya Jawa. Pembahasan ketiga teks di atas menunjukkan bukti
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kuat bagaimana Isiam membentuk satu substansi penting dalam waca-
na yang berkembang. Namun, pada saat yang sama, arus panggilan
budaya Jawa yang menghendaki pelestarian tradisi dan agama pra-
Islam juga tampak sangat kuat. Dalam ketiga teks di atas tampak
sedemikian besar hasrat kalangan kraton Jawa untuk menerima ajar-
an Islam sejalan dengan tingkat kemampuan adaptasi budaya mere-
ka. Penjelasan berikut ini adalah untuk mengeksplorasi secara rinci
titik kesesuaian antara klam dan budaya Jawa, khususnya yang ber-
kaitan dengan masalah-masalah politik.
Raja-Sufi:
Konsep Penguasa Ideal
Dari semua pembahasan di atas, terdapat kesan kuat bahwa posisi
sentral raja dalam bangunan politik dan budaya Jawa merupakan
wacana dominan dalam ketiga teks Jawa yang telah dikaji. Muncul-
nya dua tokoh penguasa Muslim, Iskandar Zulkarnain dan Nabi
Yusuf, dalam masing-masing teks Cariu Iskandar dan Cariu Yusuf,
jelas berkaitan dengan kepentingan Jawa akan hadirnya seorang pe-
nguasa yang bisa melakukan kontrol politik sepenuhnya di kerajaan.
Hal ini menjadi demikian tegas dalam Kiab Usulbiyah. Dalam teks
tersebut dikatakan, salah satu rujuan penring penulisan Kiubitu ada-
lah memberi kesempurnaan raja Pakubuwana II, khususnya melalui ajar-
an mistik yang menjadi kandungan urama teks. Maka di sini, perranya-
an penting yang segera mengemuka adalah, bagaimana masyarakar Jawa
merumuskan konsep penguasa, yangsesuai dengan sistem budaya yang
tengah dibangun sebagaimana dibahas dalam tiga teks di atas?
Sebelum menjawab pertanyaan di atas, penring dijelaskan lebih
dahulu beberapa hal penting berkenaan dengan sifat utama hlamisasi
di Jawa. Hal ini penting, sebab rumusan konsep kekuasaan Jawa pada
dasarnya banyak ditentukan moda konseptualiasi masyarakar ren-
tang agama dan politik, yang berbasis pada pola Islamisasi yang ber-
langsung di wilayah tersebut. Telah diakui secara luas, perkembang-
an Islam di Jawa ditandai rerutama oleh sikap budaya masyarakar
yang menghendaki pelestarian agama pra-Islam; bahwa unsur-unsur
Hindu-Budhis senantiasa menjadi substansi penring dalam kehidup-
an masyarakat yang telah beralih menjadi Muslim.s Satu aspek paling
menonjol dalam hal ini adalah ajaranphantheistis dan monistisJawa,
yang memandang manusia sebagai bagian dari atau berada dalam sa-
mudera eksistensi Tuhan.e Dalam dunia Islam Jawa, doktrin inilah
yang kemudian mengalami kebangkitan kembali dalam formulasi ajar-
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an Sufisme, yang memang sejalan dengan pandangan dunia Jawa di
atas. Oleh karena itu, tahap awal Islamisasi Jawa, dan Nusantara um-
umnya, sangat didominasi ajaran Sufisme.l0
Dalam konteks politik yang lebih spesifik, ajaran Sufisme inilah
yang kemudian menjadi basis munculnya wacana politik yang sangat
menekankan kebesaran dan kesaktian-melekatnya sifat-sifat supra-
natural-seorang penguasa atau raja. Alaran Sufisme yang mengakui
hubungan langsung manusia dengan Tuhan menjadi dasar legitimasi
keagamaan bagi kekuasaan seorang raja, khususnya memperkuat
klaim-klaim supra-natural oleh sang raja. Dan hal inilah yang ber-
Iangsung di kraton Mataram pada abad ke-18. Dalam teks-teks Jawa
yang muncul saat itu, wacana politik demikian tampil dominan. Salah
satu karya penting yang dibahas di bab 3 buku ini sini adalah Suluk
Garua Kencana. Teks ini mengetengahkan pemikiran Jawa tentang
kekuasaan, terutama mengacu pada pribadi sang raja. Teks ini dikarang
Ratu Pakubuwana pada 1730, kemungkinan besar berdasarkan teks
atau tradisi serupa yang telah berkembang di Jawa sejak masa Sultan
Agutrg. Seperti teks-teks Jawa lain, teks Suluk ini juga menempatkan
Sultan Agung pada posisi sangat istimewa.
Hal terpenting dari pembahasan teks Suluk Garwa Kencana, se-
perti telah disinggung di atas, adalah filsafat kerajaan Jawayangdikon-
sepsikan dalam terma-terma Sufisme Islam. Teks tersebut mencoba
menghadirkan satu konsepsi Jawa tentang penguasa, yang dirumus-
kan melalui pribadi seorang raja yangsekaligus bertindak sebagai Sufi.
Bila dalam teks sebelumnya, khususnya Kiab Usulbiyah, hanya dite-
gaskan pentingnya kesempurnaan raja, maka pada teks ini kesem-
purnaan tersebut dijelaskan secara rinci dalam bentuk penjelasan-
penjelasan Sufistik. Oleh karena ituteks SuluA tersebut menekankan-
dengan mengedepankan contoh Sultan Agung-bahvra raja harus se-
orang yangtaat beragama dan hidup asketik, yanghanya bertujuan
untuk mencapai derajat kesempurnaan melalui jalan Sufi, sehingga ia
bisa berhubungan langsung dengan Ultimate Realiry,Tuhan. Dan se-
orang raja dengan derajat kesempurnaan demikian tidak hanya mem-
peroleh pengetahuan esoterik yang berbasis di dunia ghaib ( the un-
seen uorlQ-sebagai sebuah kebenaran yang sejati-tapi ia sekaligus
bisa membawa dunia kerajaan yang nyata (the seen uorld) ke arah
suasana yang dicitakan secara ideal. Jadi, raja dalam hal ini menjadi
agen penyatuan dua dunia, yang dilakukan setelah melalui proses
perjalanan hidup Sufistik sebelum akhirnya mencapai tingkat di mana
dia bisa mencapai realitas ketuhanan.
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Rumusan penguasa Jawa ini, Raja-Sufi, penting dicatat, merupa-
kan bentuk reproduksi atau dihidupkannya kembali khazanah bu-
daya masa pra-Islam, Hindu-Budhis, yang diformulasikan dalam ter-
ma-terma baru yang diadopsi dari ajaran Sufisme. Pengamatan lebih
seksama terhadap konsep Raja-Sufi, sebagai rumusan penguasa ideal
Jawa, memberi kesan kuat bahwa ia dalam beberapa hal utama meru-
pakan formulasi baru dari konsepsi politik Jawa pra-Islam mengenai
Raja-Dewa. Di sini, raja dianggap sebagai satu-satunya perantara an-
tara makrokosmos dan mikrokosmos, dunia ghaib dan lahir, yang
mencerminkan kedudukan Tuhan di bumi; jadi raja adalah wakil
(warana) Tuhan, sebagai pemegang weteendng murba uitaesa, yang
berkuasa atas nama dan untuk menyelenggarakan kehendak Tuhan.10
Dalam konsep Raja Sufi pengertian Raja-Dewa ini tampak berusaha
diminimalisasi, meski hal itu tidak secara langsung memiliki implika-
si praktis dalam kehidupan riil kerajaan. Dalam hal ini, ketimbang
menjadikan raja sebagai penjelmaan dewa di bumi, wacana politik
Jawa memperkenalkan istilah baru dari tradisi Islam, khalifah Allah
(kaliparullah). Sebagai khalifah Allah, raja bukan hanya tidak ditem-
patkan pada posisi yang semulia atau seagung sebelumnya, tapi ia
j ustru dituntut melaksanak an alaran-alaran Islam. 12
Dengan demikian, budaya Jawa memandang kekuasaan raja tidak
hanya terbatas pada masalah-masalah sosial-politik, tapi juga meliputi
masalah agam . Dalam hal terakhir ini, raja bahkan bisa menentu-
kan sistem keberagamaan masyarakat di kerajaan. Karena itu, pem-
bahasan selan.futnya dalam buku ini berkenaan dengan peran kera-
jaan dalam masalah agama, yang dinilai memiliki hubungan langsung
dengan posisi raja sebagai penjaga kesesuaian mikro dan makrokos-
mos, dunia ghaib dan nyata. Peran raja ini dengan jelas terefleksikan
dalam Serat Cabole,€,r teks sastraJawa yang dibahas pada bab 4. Teks
Serat CaboleA, berbeda dengan teks-teksJawa lain yang telah dibahas,
tidak bisa diidentifikasi baik pengarang maupun waktu penulisan-
nya.r4 Hal yang pasti berkenaan teks tersebut adalah, ia menggam-
barkan peristiwa sejarah di kraton Kartasura, tepatnya pada April
1731 sampai Juli 1733. Begitu pula tokoh utama dalam Serat Cabolek-
Demang lJrawan, Mangkubumi, Ahmad Mutamakin, dan Ketib
Anom Kudus-adalah tokoh sejarah yang hidup pada periode yang
menjadi konteks cerita dalam teks tersebut.s
Sebagaimana diketahui, muatan pokok Serat Cabolek adalah dra-
ma pertentangan keagamaan khususnya dari dua orang yang masing-
masing mewakili aliran keagamaan berbeda: Ahmad Mutamakin, se-
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orang Sufi dari desa Cabolek yang mengajarkan ilmu hakikat (kasu-
nyatdn), dan Ketib Anom Kudus, seorang ulama yang mewakili ali-
ran syari'ah.Ilmu hakikatMutamakin dianggap sesat dan membahaya-
kan kehidupan keagamaan, sehingga kemudian mengundang kritik
Ketib Anom yang mewakili para ulama. Dia selanjutnya meminta
raja Jau,a agar menghukum mati Mutamakin. Namun raja justru
mengampuni Mutamakin, disampaikan Demang Urawan dalam satu
pertemuan para ulama di kediaman Patih Danureja. Singkat cerita,
Serat Cab o leA selanj utnya menggamb arkan p erdebatan Mutamakin-
Ketib Anom tentang ajaran Sufisme yang diklaimnya berasal dari
gurunya Syekh Zain di Yaman dan dari teks mistik Jawa, Serat Bima
Suci atau Dewa Ruci. Di sini, perdebatan selanjutnya terfokus pada
penguasaan teks mistik Jawa, yang dinilai sebagai barometer Pengua-
saan ajaran Sufisme seperti dilakukan Mutamakin. Dan, ternyata,
Mutamakin tidak bisa memahami isi utama teks mistik Jawa terse-
but.
Dalam konteks pembahasan ini, hal terpenting berkenaan dengan
cerita di atas adalah bahwa kontroversi keagamaan antara Mutamakin
dan Ketib Anom secara iangsung berhubungan dengan struktur kekua-
saan Jawa, yang berpuncak pada diri raja sebagai pemegang kontrol
keagamaan. Karena ajarannya yang mengganggu kehidupan keagama-
an masyarakat, khususnya penolakannya terhada syari'ah, Mutamakin
dianggap telah berbuat dosa kepada raja (durakaingRatu); dia telah
menggugat hirarki sosial dan keagamaan yang dibangun berbasis ilaran
Sufisme, di mana raja sebagai "pemegang monopoii pengetahuan eso-
terik"-sebagai Raja-Sufi-mutlak harus ditaati seluruh masyarakat
kerajaan. Maka keterlibatan raja dalam persoalan keagamaan ini di-
nilai sebagai satu keharusan, sesuai tenggungjawabnya sebagai
pemimpin agam dan politik di tanah Jawa. Jadi, bila teks Usulbtyah
menekankan raja sebagai "raja pengetahuan mistik", Suluk Garwa
Kmcanamencatat kekuasaan raja meliputi masalah hakekat kebenaran
(kh ak), j al an misti k (tn e kzt) d an hu ku m (s m e n gat), maka S er at C ab o l.e k
menandaskan raja "harus mengatur masalah agama".
Dengan demikian, jelas bahwa pertemuan hlam dan budayaJawa
terletak pada ajaran Sufisme, yang dalam bidang politik kemudian
melahirkan konsep Raja-Sufi sebagai rumusan penguasa ideal Jawa.
Konsep-konsep pokok politik Jawayang berkembang saat itu terin-
tegrasi sedemikian rupa dalam ajaran Sufisme. Meski demikian, pen-
ting diperhatikan-yang tidak dibahas dalam buku ini-bahwa per-
kembangan tersebut tampaknya tidak hanya berlangsung di Jawa,
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tapi juga di beberapa wilayah lain di Nusantara. Di dunia Melayu,
misalnya, integrasi Sufisme dan politik ini bahkan telah muncul dalam
teks-teks Melayu dari abad ke-77. Tajussaktin, ditulis sekitar 1603,
adalah satu teks Melayu yang jelas-jelas mengedepankan konsep poii-
tik yang senada dengan Raja-Sufi di Jawa.16 Seperti halnya teks-teks
Jawa, Tajussaktin memberi penekanan kuat pada pentingnya seorang
raja ideal, yang dirumuskan dalam konsep adil. Di sini, adil tegas
meng-acu pada kesempurnaan beragama seorang raja; melaksanakan
perintah Allah dan mencontoh tauladan Nabi Muhammad.l/ Begitu
pula hal yang bernada sama juga memperoleh penekanan kuat dalam
teks-teks Melayu lain, seperti Hikayat Raja-Raja Pasai dan Sejarah
Melayu. Kedua teks itu memberi kesan besarnya pengaruh Sufisme
dalam kehidupan bernegara di Melayu.18
Bila kita perhatikan lebih jauh, tampak bahwa dimensi Sufisme
dalam budaya politik Jawa di atas-yang mendasari lahirnya Raja-
Sufi-merupakan fenomena yang berlaku umum di Nusantara. Dile-
takkan pada konteks politik yang lebih spesifik, bisa dikatakan bah-
wa istilah "Raja-Sufi" di Jawa dan 'Raja Adil" di dunia MelaFu tam-
pak banyak mengadopsi konsep "manusia sempurna" (al-insan al-ka-
mit) dalam Sufisme seperti dirumuskan Ibn Arabi dan ai-Jilli.le Na-
mun, penting diperhatikan, pada saat yang sama juga berlangsung
satu proses di mana konsep-konsep Sufisme justru menjadi basis bagi
dihidupkannya kembali gagasan manusia sempurna dalam tradisi masa
pra-Islam. Kajian A.C. Milner terhadap teks-teks Melayu, dan Nu-
santara umumnya, menunjukkan bahwa peran para penguasa Mel-
ayu sebagai Raja Adil memperoleh basis yang kuat pada tradisi seru-
pa masa pra-Islam, yang dikenal dengan istilah "boddhisattua'-ma-
khluk pencerahan Budha yang mengabdikan hidupnya untuk kebe-
basan rohani rakyat mereka di bumi.le Dan hal inilah tampaknya
yang berlangsung di Jawa masa Pakubuwana II.
Raja-Sufi den Realp olitik
Berkenaan dengan pemikiran politik Jawa di atas, satu pertanyaan
yangwajar diangkat adalah, bagaimana Pakubuwana tr, sebagai Raja-
Sufi, menjalankan kekuasaan politiknya secara riil di kerajaan? Perta-
nyaan ini menjadi penting terutama untuk melihat tingkat praktis
bangunan pemikiran politik Jawa sebagaimana tertuang dalam teks-
reks yang telah dibahas. Ini menjadi pokok pembahasan di hampir
seluruh sisa bab dalam buku ini, yakni bab 7 sampai bab 10.21 Pem-
bahasan ketiga bab terakhir ini diarahkan pada praktek-praktek politik
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Pakubuwana II, khususnya ketika dihadapkan pada perkembangan
politik riil (realpolitik) di kraton Kartasura dan Jawa pada umumnya.
Jadi, pembahasan berikut ini adalah untuk melihat hubungan bangun-
an pemikiran dengan praktek politik kraton Jawa. Dan, mungkin
terpenting, sekaligus untuk mengkaji sekitar pola dan perkembang-
an hubungan antara Islam dan ke-Jawa-an (kejauen), di mana Islam
menjadi substansi penting bagi kebangkitan budaya Jawa, sebagai-
mana terlihat dalam pembahasan di atas.
Di bagian awal tulisan ini dijelaskan, naiknya Pakubuwana tr ke
kekuasaan Mataram berlangsung dalam suasana politik yang relatif
damai. Ia setidaknya terbebas dari kerusuhan politik seperri dua
pendahulunya, Pakubuwana I dan Amangkurar fV, yang diwarnai
masing-masing Perang Suksesi Jawa I dan tr. Berberapa potensi kon-
flik memang sudah mulai tampak, rerutama oleh Pangeran Cakran-
ingrat [V dari Madura yang keberatan berada di bawah kekuasaan
Mataram; ia iebih memilih langsung di bawah kekuasaan VOC. Na-
mun konflik ini segera bisa diselesaikan, setelah Pakubuwana II-
atas nasehat ibunya, Ratu Amangkurar-menjadikan saudara perem-
puannya untuk dinikahi Cakraningrar. Semenrara iru, perebutan
pengaruh kekuasaan di kalangan para peringgi istana, seperri ditun-
jukkan di atas, tampaknya tidak memiliki pengaruh berarti dalam
politik kraton. Akibatnya, dan ini rerpenring, kekuasaan VOC di
Jawa lebih terfokus di bidang ekonomi; ia tidak melakukan interven-
si politik yang terlampau jauh dalam kehidupan istana.
Oleh karena itu, Pakubuwana tr, ridak seperri beberapa rajaMata-
ram sebelumnya, relatif bisa melakukan kontrol politik sepenuhnya
di kerajaan. Kondisi politik ini bahkan semakin kondusif pada
perkembangan selanjurnya, ketika Parih Danureja dan Pengeran Pur-
baya, dua elit politik terkemuka Mararam saat iru, dipenjarakan dan
dibuang VOC pada TT3gkarenaterbukti terlibat dalam pesekongkolan
anti-VOC. Maka pada periode ini Pakubuwana II bisa dengan leluasa
menjalankan kekuasaannya, sesuai dengan harapan peran dari kon-
sep Raja-Sufi seperti terdapat dalam teks-teks sastra Jawa. Ratu Pa-
kubuwana, yang bertanggung jawab bagi lahirnyakarya-karya di atas,
memang berusaha mengedepankan wacana politik Jawa untuk Pa-
kubuwana tr, sehingga ia bisa berkembang sebagai seorang Raja-
Sufi. Lebih dari itu, pembuangan dua elit politik di atas selanjutnya
memberi ruang lebar bagi munculnya tokoh-tokoh politik baru yang
berorientasi pada penguaran Sufisme dalam kraron, khususnya Patih
Natakusuma.
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Dalam banyak hal penting, praktek-praktek politik Pakubuwana
tr tampaknya memang memperkuat kecenderungan di atas. Satu teks
sastra Jawa yang lahir dari periode ini, dan diidentifikasi dikarang
(kang anggit) olehnya, Serat lVukng Pakubuuana ll,banyak mengede-
pankan banyak gagasan yang sejalan dengan konsep Raja-Sufi di atas.
Dalam pembukaan teks dikatakan, Serat \Vukng dikarang dengan
mengacu pada al-Qur'an dan Hadis Nabi. Teks kemudian menekan-
kan pentingnya bahasa Arab dan Jawa dalam pemahaman agama. Ini
merupakan ungkapan simbolis perpaduan Islam dan budaya Jawa,
yang.iuga menjadi perhatian penting teks-teks sastra Jawa sebelum-
nya, khususnya Serat Cabolek. Lebih dari itu, Serat \Vulang selanjut-
nya memberi nasehat-nasehat keagamaan dalam kerangka IslamJawa.
Ia menganjurkan pelaksanaan rukun Islam, taat beribadah, hidup
berakhlak dan kerja keras; juga dengan panjang lebar mengingatkan
Muslim Jawa akan bahaya degradasi moral akibat kebiasaan meng-
hisap candu; dan ia juga mengajarkan banyak hal tentang mistisisme
Islam yang sangat dikenal dalam teks-teks sastra Jawa. Hal terpen-
ring, Serat Wulang memberi perhatian spesifik di bidang politik Jawa,
khususnya kebesaran raja dalam struktur kekuasaan. Di sini, teks
tersebut menempatkan rajaJawa berada di bawah Tuhan dan Nabi
sebagai pemegang otoritas tertinggi yang wajib diikuti.
Sejalan dengan itu, Pakubuwana II tercatat melakukan tindakan-
tindakan politik yang mencerminkan upayanya mempraktekkan ajar-
an Islam dalam kehidupan kraton. Dia misalnya telah menghukum
mati seorang anak Penghulu bersama-sama dengan seorang selir raja
karena keduanya diketahui melakukan hubungan seksual di luar ni-
kah. Kasus ini kemudian melibatkan seluruh keluarga penghulu, yang
membiarkan hal itu terjadi dengan sepengetahuanny^. Raja meme-
rintahkan untuk membuang semua keluarga penghulu. Sejak saar iru,
pada sekitar 7739, posisi penghulu digantikan seorang ulama berna-
ma Ketib Anom, yang sangat mungkin adalah nama yang rercarar
dalam Serat CaboleA. Seiain itu, Pakubuwanall juga tercarar melarang
keras perbuatan-perbuatan seksual menyimpang, khususnya homosek-
sual yang tampak mulai dilakukan elit politik kerajaan. Bahkan, meski
kurang didukung fakta yang memadai, Pakubuwana tr sendiri konon
punya kecenderungan melakukan homoseksual.
Dua kebijakan di atas-di samping banyak kebijakan lain-jelas
merupakan wujud hasrat Pakubuwana tr yang besar dalam mencip-
takan pemerintahan yang bersih di lingkungan kerajaan Mararam.
Hal ini tentu saja harus dipahami sebagai bagian penring dari prak-
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tek-praktek politik seorang Raja-Sufi, yang menghendaki dilaksana-
kannya ajaranlslam di kerajaan. Dalam banyak halpenting, Pakubu-
wana II tampaknya berhasil mewujudkan harapan peran yang dinis-
bahkannya secara kultural sebagai seorang penguasa ideal Jawa, Raja
Sufi. Setidaknya sampai pada t940, Pakubuwana tr tidak dihadapkan
pada tantangan politik yang berarti. Dia justru memberi banyak du-
kungan politik bagi kebangkitan Islam Jawa. Jadi pada periode ini,
pertentangan antara Islam dan Jawa, yang kerap dipahami banyak
kalangan, lenyap dari wacana intelektual. Lebih dari itu, keharmo-
nisan Islam-Jawa bahkan menjadi sedemikian jelas dalam praktek-
praktek politik riil di kerajaan. Bangunan Islam Jawa ideal ini di
antaranya terekspresikan dalam Serat Cabole&. Dalam teks tersebut,
karya-karya sastra Jawa kuno dari masa pra-Islam-seperti Serat Bima
Suci, Arj unattiuaha, dan Ramayana-diakui sebagai karya Sufisme,
sebanding karya-karya serupa yang ditulis para sarjana Muslim.
Namun tidak demikian halnya dengan perkembangan kerajaan
periode setelah 1740. Beberapa persoalan politik, seperti akan djelas-
kan secara rinci, mulai muncul ke permukaan serta memperlihatkan
gejala yang bisa membawa pada disintegrasi kerajaan. Persoalan ini
berawal dari sikap politik Cakraningrat IV di Madura, yang lagi-lagi
memperlihatkan kebera tannya berada di bawah kekuasaan Mataram.
Lebih dari itu, ia mulai membangun kekuasaan politik di ujungtimur
Jawa, bersamaan dengan politiknya di bidang budaya yang secara
terang-terangan mengadopsi tradisi kerajaan Bali. Data-data sejarah
yangberhasil dihimpun menunjukkan, Cakraningrat fV menolak da-
tang pada acara grebeg maulud, satu festival politik-keagamaan yang
sangat penting di kratonJawa. Ia kerap kali hanya mengutus istri din
anak-anaknya. Perkembangan ini tentu saja menjadi persoalan serius
bagi Pakubuwana II. Namun, pada saat yang sama, ia tampaknya
tidak bisa berbuat ap^-apa. Sebab, kondisi geografis Madura di luar
kemampuan ekspedisi militer kerajaan, di samping, dan terpenting,
VOC tampak bersikap netral dalam kasus ini.
Persoalan politik di atas-selain persoalan-persoalan lain, terma-
suk kerugian ekonomi yang diderita VOC-akhirnya berkembang
menjadi krisis politik besar yang sangat menentukan nasib kraton
Jawa di bawah Pakubuwana tr. Krisis ini terjadi mulai pada akhir
1740, ketika VOC melakukan pembunuhan besar-besaran terhadap
masyarakat Cina di Jawa, yang saat itu jumlahnya semakin bertam-
bah. Peristiwa ini berakar pada sikap saling curiga yang tertanam
sejak lama antara VOC dengan masyarakat Cina di Batavia, yang
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menguasai banyak kegiatan ekonomi. Pihak VOC mengira bahwa
orang-orang Cina tengah merencanakan sebuah pemberontakan, se-
mentara pihak Cina berkesimpulan bahwa VOC akan mengusir
mereka dari tanah Jawa, khususnya Batavia. Sikap saling curiga ini
akhirnya meletus menjadi sebuah pembantaian terhadap orang-orang
Cina pada 9 Oktober. Tercatat sekitar 10.000 orang Cina tewas di-
bunuh pihak VOC, disertai perampokan serta pembakaran terhadap
perkampungan mereka.
Periatiwa ini, meski tidak berhubungan langsung dengan kraton,
memiliki imbas politik sangat kuat pada perkembangan politik Ma-
taram dan akhirnya perjalanan kekuasaan Pakubuwana tr. Konflik
keras VOC-Cina ini selanjutnya menghadapkan Pakubuwana II pada
keharusan untuk memilih antara memihak kepada orang-orang Cina,
yang saat itu tengah melakukan pembalasan dengan menguasai pos-
pos VOC di Jawa, atau mendukung VOC. Pilihan terakhir ini, yang
disuarakan para penguasa daerah pesisirJawa, rencananya dilakukan
saat VOC menghadapi kesulitan, sehingga bantuan yang diberikan
bisa digunakan sebagai alasan untuk meninjau kembali perjanjian
Jawa-VOC sebelumnya yang dirasakan cukup memberatkan.
Dalam situasi ini, Pakubuwana II memilih melawan VOC dengan
membantu Cina. Pilihan ini sesuai dengan aspirasi kelompok politik
di istana yang dipimpin Patih Natakusuma. Maka Mataram segera
mengirim pasukan dan artileri ke Semarangguna mendukung orang-
orang Cina yang sedang mengadakan pengepungan di kantor pusat
VOC di wilayah itu. Dalam peristiwa ini, November 1747, tercatat
setidaknya 20.000 orangJawa membantu orang-orang Cina yang ber-
jumlah sekitar 3.500 orang. Sikap politik Mataram ini bahkan se-
makin jelas ketika tentara kerajaan menyerang pos garnisun VOC di
Kartasura. Peristiwa ini, juga terjadi pada 774L, telah menewaskan
komandannya, Kapten Johannes van Velsen. Bagi VOC, penyerangan
ini merupakan bukti terakhir bahwa Pakubuwana tr di Mataram se-
cara terbuka memutuskan hubungan dengan VOC.
Sikap politik Pakubuwana tr di aras rernyara membawa konsekuen-
si yang tidak menguntungkan bagi Mataram. Dalam situasi sulit, VOC
kemudian berpaling kepada satu kekuatan militer yang memang masih
setia, yakni Cakrangingrat fV di Madura. Bagi Cakraningrat, hal ini
tentu saja merupakan kesempatan yang memang ditunggu-runggu.
Maka ia segera mengirim bantuan kepada VOC, dengan syarat ia
diizinkan lepas dari Kartasura dan memerintah secara merdeka di
bawah VOC langsung. Setelah VOC menyetujui semua syarat yang
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diajukan, Cakraningrat segera mengirim bantuan Pasukan dalam ium-
lah besar ke Semarang. Aiiansi Madura-VOC inilah yang kemudian
berakibat buruk bagi Mataram. VOC segera melakukan serangan dan
akhirnya menguasai kembali Semarang. Pada akhir I74t dan awal
!742, hampir semua pos VOC yang sempat dikuasai Cina berhasil
direbut kembali. Kemenangan VOC ini kemudian tidak saja men-
jadikan raja sebagai pihak yang kalah perang, sehingga dia harus
memohon ampun VOC untuk bisa tetap berkuasa. Tetapi, lebih dari
itu, Pakubuwana II sekarang dihadapkan pada persoalan internal kera-
jaan, terutama pihak yang tidak puas terhadap kebijakannya. Semen-
tara itu, Cakraningrat fV semakin memperluas kekuasannya di bela-
han timur Jawa.
Sebelum membahas lebih jauh implikasi politik dari kondisi di
atas, penting dijelaskan di sini sikap politik-keagamaan Pakubuwana
II, khususnya dalam kaitan dengan nama yang disandangnya sebagai
Raja-Sufi. Dari sumber-sumber sejarah yangada, bisa dikatakan bah-
wa sikap Pakubuwana II mungkin bisa disebut "mengecewakan".
Dihadapkan pada situasi politik yang demikian gawat, Pakubuwana
II justru semakin teriena dengan pemikiran mistisme spekulatif. Hal
ini bisa dilihat setidaknya dari dua naskah Sufi yang diidentifikasi
berasal dari periode kekacauan politik ini: Kitab Daka dan Kitab Fa-
tahunahman. Sebagaimana karya-karya Sufisme Islam Jawa yang te-
lah dibahas di atas, kedua teks ini juga mengetengahkan pemikiran
yang menekankan pentingnya penyatuan manusia-Tuhan (man un g'
galing Kauula-GusA, y^ng dilakukan dalam kerangka jalan mistik
yang sudah dikenal luas. Di sini tidak akan dibahas secara rinci kan-
dungan dua teks tadi. Hal yang perlu dicatat adalah, kondisi yang
tengah berlaku di Mataram saat itu tampaknya menghendaki kebijak-
an politik Pakubuwana tr yang lebih dari sekedar pembacaan dzikir
untuk mencapai kesatuan dengan zat Tuhan yang bersifat ekstatik.
Namun hal demikianlah yang justeru terus berlangsung. Pakubu-
wana II semakin tidak populer di kalangan masyarakat kerajaan. Peng-
ampunan oleh VOC atas kesaiahannya yang telah mendukung pihak
Cina, yang berlanjut dengan pemulihan kembali kerjasama Jawa-
VOC, semakin memperbesar sentimen ketidaksukaan sebagian
masyarakat terhadap raja. HaI ini kemudian mengakibatkan lahir-
nya pemberontakan masyarakat Jasra, yang didukung orang-orang
Cina. Pada 7742,mereka bahkan mengangkat seorang penguasa baru,
Raden Mas Gerendi, yang kemudian dikenal Sunan Kuning. Dia ada-
lah cucu Amangkurat tr! yangsebelumnya dibuangVOC. Pemberon-
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takan ini mencapai puncaknya padaJuni t742,ketika mereka berha-
sil merebut kraton Kartasura. Pakubuwana tr berhasil melarikan diri
ke arah timur, bersama-sama dengan pasukan VOC yang berjumlah
sangat kecil di bawah pimpinan van Hohendorff. Dalam masa peng-
asingan ini, Pakubuwana II sekali lagi menyatakan harapannya atas
bantuan VOC. Dia sekaligus bersedia membuat perjanjian baru se-
suai dengan kehendak VOC.
Pendudukan Sunan Kuning atas kraton Kartasura tidak bertahan
lama. VOC tidak bersedia memberi dukungan politik, terutama kare-
na ia dibantu banyak orang Cina, musuh utamanya di tanah Jawa.
Maka pada Desember 7742, ia berhasil dipukul mundur pasukan Cak-
raningrat fV, yang saat itu telah mencapai wilayah sekitar kraton
Mataram. Kini kraton Kartasura diduduki Cakraningrat IV, yang
berlangsung sampai November 1743. Didesak kekuatan VOC, Cak-
raningrat IV akhirnya bersedia mengembalikan kraton kepada Pa-
kubuwana tr. Di sini penting dijelaskan bahwa VOC memang lebih
bersedia bekerjasama dengan Pakubuwana II, sebab hal itu lebih
menguntungkan bagi kepentingan VOC di Jawa. Dalam sejarah di-
nasti Mataram, Pakubuwana II bisa disebut sebagai penguasa paling
lemah, sehingga bisa memberi kesempatan VOC untuk berperan lebih
besar baik di dalam kraton maupun di Jawa umumnya. Demikian-
lah, Pakubuwana II kembali berkuasa sebagai rajaMataram, dengan
tentu saja bersedia mengakui perjanjian baru yang ditawarkan yang
jelas semakin menguntungkan VOC.
Namun demikian, naiknya kembali Pakubuwana II ternyata bu-
kan akhir dari kemelut berkepanjangan yang melanda kraton Mata-
ram. Di wilayah timur Jawa, Cakraningrat fV semakin meningkat-
kan kekuatan politiknya. Ia menjalin hubungan dengan keluarga yang
berkuasa di Surabaya dan dengan keluarga Surapati. Dia bahkan mulai
menghentikan pembayaran beras dan cukai pelabuhan dariJawa timur
kepada VOC. Sementara itu, pada saat yang sama, Pakubuwana II
juga dihadapkan pada sejumlah pemberontakan, khususnya yang di-
lakukan R. Mas Said. Kondisi ini kemudian memaksa Pakubuwana
II memutuskan meninggalkan Karrasura.Ia membangun istana baru
yang terletak di sekitar 12 kilometer ke arah rimur, yang kemudian
dikenal sebagai Surakarta. Istana baru ini selesai dibangun pada L745,
dan Pakubuwana II resmi berpindah setahun kemudian, pada seki-
tar 1746.
Keputusan Pakubuwana tr ini pun tidak memecahkan persoalan
kerajaan. Tidak lama setelah Pakubuwana II meninggal dan diganti-
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kan putranya, Pakubuwana III (tl+l-tltt), Pangeran Mangkubumi
meiancarkan pemberontakan pada 1746, sehingga meletuslah Perang
Suksesi Jawa III (L746-1757). Perang ini berakhir dengan diakuinya
kekuasaan Mangkubumi di Yogyak arta. P ada 1 3 Peb ruari L7 55, mela-
lui perjanjian Glyanti, VOC mengakui Mangkubumi sebagai Sultan
Hamengkubuwana I, penguasa separoh wilayah Jawa Tengah. Maka
sejak saat itu, kerajaan Mataram pecah menjadi dua kerajaan, masing-
masing di Surakart a yang dipimpin Pakubuwana III dan di Yogya-
karta di bawah pimpinan Hamengkubuwana I. Meski demikian, pem-
berontakan masih terus dilakukan Raden Mas Said, yang akhirnya
berhasil diselesaikan melalui perundingan. Sebagai imbalanya, ia di-
angkat menjadi Pangeran Adipati Mangkunegaral (L7s7-1795), dan
akhirnya secara resmi diakui sebagai satu kerajaan yang merdeka dari
Surakarta dan Yogyakarta.
Demikianiah, sampai pada periode ini kerajaan Mataram pecah
menjadi tiga kerajaan yang merdeka satu sama lain, dan Pakubuwana
tr adalah raja terakhir y^ng masih menyaksikan keutuhan Mataram.
Dalam kaitan ini, penting dijelaskan beberapa hal khususnya
berkenaan dengan masa-masa akhir kekuasaan Pakubuwana II di kra-
ton Mataram. Hal ini penting terutama berkaitan dengan label Raja-
Sufi yang diembannya. Di atas telah dikatakan bahwa kecenderun-
gan Sufisme dalam diri Pakubuwana l[, dan lingkungan kraton pada
.r*n-ttya, tampak semakin kuat bahkan ketika kerajaan dihadap-
kan pada persoalan realpolirik yang semakin kompleks. Dari sini,
masalah selanjutnya muncul terutama ketika keraiaan memang me-
masuki masa kekacauan politik dengan dikuasainya kraton oleh ka-
langan pemberontak, yakni Sunan Kuning dan Cakraningrat IV. Apa
yang sesungguhnya berlangsung pada diri seorang Raja-Sufi, ketika
di harus melarikan diri dari kraton dengan hanya ditemani segelintir
pasukan Jawa dan VOC?
Berdasarkan sumber-sumber sei arah, khususnya Babad S ur akarta,
sumberJaw^y^ngmemang banyak dikutip dalam buku ini, bisa dika-
takan bahwa masa pelarian ini memang menjadi periode penting dan
menentukan dalam perjalanan akhir kekuasaan Pakubuwana II. Se-
lama pelarian, ia diberitakan memperoleh pengalaman-pengaiaman
spiritual yang kemudian mempengaruhi pandangan politik-keagama-
an, dan tentu saja praktek-praktek politik pada masa-masa akhir kekua-
saannya. Salah satu pengalaman paling dramatis daiam hal ini adalah
pertemuannya dengan roh Sunan Lawu ketika dia berada di desa Sawo'
Dalam tradisi Jawa, Sunan Lawu dianggap sebagai sumber kekuatan
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magis seperti halnya Ratu Pantai Selatan; kraton Jawa masih mem-
berikan sesajen unruk kedua sumber kakuatan rersebur, bahkan hingga
masa belakangan ini. Pakubuwana II diceritakan meminra bantuan
immat e rial (Hyan g S ukm a) dengan me I akuk an p raktek-p rakt ek aske-
tis. Bersama dengan para pengikurnya, dia tidur di udara rerbuka,
mengurangi makan, dan menghabiskan waktu dengan diskusi masalah
keagamaan.
Pengalaman spiritual ini tampak memberikan nuansa yang berbe-
da dengan masa sebelumnya. Di sini, sumber kekuatan magis Fakubu-
wana II lebih digambarkan sebagai makhluk spiritual yang jelas-jelas
berakar dalam budaya Jawa pra-Islam. Dalam cerita legenda Jawa,
sunan_ Lawu dipercaya sebagai penguasa terakhir kerajaan Majapahit
yang diusir para penakluk Muslim. Ia kemudian menladi roh kekuat-
anyangberdomisili di Gunung Lawu. Maka sejumlah pantangan di-
yakini tidak boleh dilakukan ketika mendaki gunung teriebut, hhusus-
nya menyebut nama Allah. Dan, seperri halnya terhadap Ratu pan-
tai Selatan, juga dilarang memakai pakaian polengyang berwarna hi-
jau. Dengan demikin, jelas bahwa Sunan Gunung Lawu, seperti halnya
Ratu Pantai Selatan, merupakan sumber-sumber kekuatan magis pa-
kubuwana tr yang diasosiasikan dengan budaya Jawa pra-Islam. Hal
ini selanjutnya juga tampak pada pertemuannya dengan seorang suci
di Gunung Vilis, Embahan Sakondha. Seperti halnya Suna Lawu,
Embahan Sakondha digambarkan sebagai seorang perapa suci (sang
palinggih), yang diminta nasehar oleh Pakubu*an" II dalim usahanya
mengembalikan kerajaan Mararam yang tengah berada di tangan pem-
berontak.
.Dari dua pengalaman spiritual ini, di samping pengalaman spirit-
ual lain, jelas memberi bukti kuat mulai berlakunya politik-keagam-
aan baru oleh Pakubuwana tr yang lebih berbasis pida budaya pra-
Islam, terutama jika dibanding masa sebelumnya. Dalam hal ini, re-
vivalisme warisan Hindu-Budhis tampak membentuk wacana domi-
nan dalam perkembangan pemikiian politik-keagamaan Jawa.
Kecen.derungan ini memang ridak bisa diiihat terlepas dari krisii poli-
tik.dahsyat yang melanda kraton Mataram. paku6uwana II, dengan
Raja-Sufi yang diemb annya, bisa dikatakan tidak berhasil membiri-
kan respon yang dibutuhkan realpolitik ditanah Jawa saar itu. Lebih
dari itu, intervensi voc dalam pemulihan kekuasaannya memang
membawa konsekuensi penting di kehidupan keagamaankraton. pa-
kubuwana II harus mengusir sejumlah elit polirik yang terbukti terli-
bat dalam gerakan anti-voc, yang secara kebetulanidalah mereka
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yang memiliki komitmen tinggi terhadap Islam, khususnya dengan
Raja-Sufi ini. Di 
^nt^ranyayang 
terpenting Patih Natakusuma,yang
kemudian ditangkap dan dipenjarakan VOC.
Oleh karena itu, bisa dipahami bahwa di akhir masa kekuasaan-
nya, Pakubuwana tr lebih tertarik terhadap praktek-praktek keaga-
maan pra-klam. Sufisme Islam dilihat, dan memang terbukti, tidak
mampu melindungi dirinya dari huru-hara politik. Ia tidak lagi hadir
sebagai kekuatan supranatural (the unseen worlQ yang memberi aura
kebesaran dan melepaskannya dari rongrongan ideoiogi dan politik
yang berlangsung dalam di kerajaan (the seen uorlQ. Maka, dengan
sendirinya, peran raja sebagai perantara dua dunia, sebagai Raja-Sufi,
tidak lagi berjalan secara efektif. Kekuatan riil kekuasaan Pakubuwa-
na II kini diperoleh, selain dari Ratu Pantai Selatan, juga dari barisan
tentara VOC di kraton Surakarta. Karena itu, juga dari titik pandang
inilah selanjutnya bisa dipahami bahwa menjelang meninggalnya,Pa-
kubuwana II justru menghendaki kerajaan Mataram dipimpin Baron
van Hohendorff, gubernur VOC untuk wilayah pesisir timur laut
Jawa.
Penutup
Berdasarkan semua penjelasan di atas, bisa dikatakan di sini bah-
wa abad ke-18 dalam sejarah Nusantara memang ditandai kebangkit-
an budaya Islam Jawa. Sejumlah besar teks sastra Jawa, khususnya
berisi pembahasan masalah politik-keagamaan Jawa, berasal dari pe-
riode ini. Pakubuwana II, penguasa Mataram saat itu, telah berperan
penting dalam proses kebangkitan budaya Jawa. Bersama elit politik
kerajaan, khususnya Ratu Pakubuwana, ia memberi dukungan poli-
tik bagi kebangkitan budaya dan sastra Jawa. Bahkan, di atas segala-
nya, kebangkitan budayaJawa ini memberikan bukti kuat besarnya
pengaruh klam. Kebangkitan budaya ini berlangsung di tengah sua-
sana di mana Islam tengah mengalami proses pelembagaan secara in-
tensif di tengah masyarakat pada abad ke-18. Satu periode dalam se-
jarah Jawa yang selama ini cukup terabaikan dari perhatian para sar-
jana, khususnya yang melakukan kajian tentangJawa dan Indonesia
umumnya.
Buku ini memberi kontribusi sangat berarti, melampaui keber-
hasilan luar bisa mengungkap periode gelap dalam sejarah tanahJawa.
Ditulis seorang sejarawan kenamaan, buku ini sekaligus mengete-
ngahkan satu pola pembahasan yang berbeda dari kajian-kajian sebe-
lumnya. Hal terpenting dicatat di sini, buku ini menghadirkan waca-
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na pemikiran politik-keagamaan Jawa sebagai bagian inheren dari
praktek-praktek politik penguasa Jawa saat itu, khususnya Pakubu-
wana II. Perumusan dan pelembagaan Islam Jawa, khususnya Sufis-
me, dilihat sebagai wacana politik-keagamaan kraron yang, memang,
seperti masa pra-Islam, berperan sebagai pusar reproduksi makna
keagamaan dan budaya Jawa. Dari sinilah Raja-Sufi, salah wujud uta-
ma perumusan Islam Jawa di bidang politik, sekaligus berfungsi se-
bagai ideologi kerajaan Mataram Jawa masa Pakubuwana II.
Maka dalam beberapa segi penting, buku ini bisa dikatakan me-
wakili kecenderungan baru kajian Islam Indonesia yang berkembang
belakangan, yangdisebut Mark Woodward sebagai "paradigm a yang
berpusat pada Islam" (Islam-centered paradigm).z Dalam buku ini, Is-
lam ditempatkan pada posisi penting dalam budaya Jawa. Tidak se-
perti karya-karya sebelumnya, khususnya yang cenderung menem-
patkan Islam bertentangan dengan budaya Jawa. Namun, pada saat
yang sama, harus pula diingat bahwa pandangan Ricklefs dalam buku
ini adalah argumen seorang sejarawan. Ia tampak berusaha melepas-
kan diri dari kecenderungan membuat satu konstruksi tertentu yang
kemudian dianggap sebagai satu "rumusan permanen" tentang Islam
Jawa atau politik Jawa. Buku ini justru menemparkan pemikiran
politik dan Islam Jawa dalam perkembangan sejarah, sehingga per-
ubahan dan perkembangan senanriasa memperoleh pembahasan pen-
ting. Maka di akhir pembahasan buku ini, ditekankan bahwa hubung-
an harmonis Islam-Jawa tfangmenjadi basis bagi perkembangan poli-
tik-keagamaan yang dibahas, mensyararkan prasyarat lain yang ber-
akar pada kondisi politik Jawa. Daiam hal ini, Ricklefs mengatakan
bahwa memasuki abad ke-19, ketika kekuatan kolonialisme telah
menciptakan saru kelompok sosial priyayi, hubungan Islam-Jawa
bukan saja tidak harmonis rapi justru telah diwarnai konflik dan
pertentangan tajam.x
Dalam konteks ini, buku ini berbeda misalnya dari karya Soe-
marsaid Moertono yang dikutip di atas, yang cenderung memberi
gambaran sinkronis renrang budaya poiitik Jawa. Begitu pula buku
ini berbeda dari beberap akaryapenting renrang Islam Jawa, khusus-
nya yang berangkat dari kajian terhadap teks-teks Jawa tertenru, se-
perti Soebardi tentang Serat Cabolek, Perer Carey tenrang Babad Di-
pdnegdra, serta beberapakaryalain. Lebih dari itu, buku ini mengede-
pankan kesimpulan berbeda renrang Islam Jawa, khususnya oleh ka-
langan orientalis yang cenderung menemparkan hiam bertentangan
secara permanen dengan budaya Jawa. Dan, rerakhir, hal yang juga
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sangat penting dengan kehadiran buku ini adalah, ia telah mengha-
dirkan sebuah karya sejarah yang dilakukan secara sungguh-sungguh.
Kemampuan penulis mengakses sumber-sumber primer, baik dari
naskah Jawa maupun arsip-arsip VOC, merupakan salah satu bukti
dari kesungguhan seorang Ricklefs. Dan sekaligus menjadi salah satu
kekuatan utama buku ini.
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1. Lihat, misalnya, Soebardi, The Book of cabolek, A criticar Edition with Introduc-
tion, Translation and Notes; a contrilunion to the study of tbe Javanese Mystical
Tradition, (rhe Hague: Martinus Nijhoff, 1925). Dalam buku ini, soebardr men-
catat sejumiah teks sastra Jawayang lahir dari periode ini, yang ditulis yasad.ipu-
rar (1729-1803): seperti serat Rama, Serat Menak, dan serat Ambia. Sepeni hal-
nya serat cabolek, teks-teks sastra Jawa tersebut mengandung banyak unsur h-
lam. Untuk kasus teks yang lain, lihat misalnya kalian simrh, Mistih klam
Kejauen: Srudi rerbadap serat \Virid Hidayat Jati, (|akarta: Ul-press, 19gg); lihat
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ram masa Pakubuwana II ini.
3. Lihat Siti chamamah Soeratno, Hikayat Iskandar zulharnain: Analisis Resepsi,(]akarta: Balai Pustaka, 1991.
4. Penting dijelaskan, cerita Iskandar Zulkkarnain pada dasarnya berasal dari tra-
disi Yunani yang sudah diadopsi oleh kaum Musiim. cerita tersebut didasarkan
pada karya sastra Yunani klasik, psedo caLristhenes, ditulis sekitar 12oo sM.
Dalam karya ini, yang kemudian diterjemahkan ke dalam beerbagai bahasa Ero-
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daya Helenisme memperoleh supremasi di dunia. Fenjelasan i.rr,.og hal ini bisa
dibaca dalam G. carey, Tbe Medieoar Arexand'r, (cambridge: canibridge uni
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Abdullah dan Sharon Siddiq'e, (d.), Tradisi dan Kebanghitan"hlam cli Asia Teng-
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berpendapat bahwa Islamisasi di Jawa ditandai perke-baoga' ke arah pemben-
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rukan corak "tradisi dialog", yang berbeda dengan dunia Melayu yang memper-
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